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PETROGRAFI DAN PROSES DIAGENESIS BATUGAMPING FORMASI BATURAJA DI
LINTASAN AIR SAKA, OKU SELATAN, SUMATERA SELATAN

Sigit Maryanto *)

Pusat Survei Geglogi
JI. Diponagoro Mo, 57, Bandung 40122

SARI

Batugamping Formasi Baturaja yang berumur Miosen Awal, tersingkap di Lintasan Air Saka dengan ketebalan terukur
mencapai 247 meter, Batugamping Formasi Baturaja ini menindih secara selaras batuan silisiklastika Formasi
Talangakar, dan tertindih batuan silisiklastika Formasi Gumal. Batugamping tersebut telah mengalami beberapa proses
diagenesis, antara lain bioturbasi, pengisian rongga fosil, penggantian, penyemenan, penghabluran ulang, pemikritan,
pendolomitan, pembentukan mineral autigenik, pemampatan, pelarutan, penstilolitan, dan peretakan. Beberapa di
antara proses diagenesis ini mempunyai hubungan antarsesamanya dengan nilai keeratan hubungan sangat rendah
hingga sedang.

Kata kunci: Peirograil, buliraivkarbonal, pényemenan, mefeork, uli statistik

ABSTRACT

The Early Miocene limestone of Baturajaformation crops out along the Air Saka Section, having a measured thickness of
247 metres, This carbonate formation ligs conformably oh the siliciclastic sediments of Talangakar Formation, and it is in
turn, canformably overlain by the siliciclastic $ediments of Gumai Formation, The limestane was affected by several
diagenetic processes, such as bioturbation) fossil cavity filling, replacement, cementation, recrystallization, micritization,
dalomitization, authigenic-mineral formation, g@mpaction, dissclution, stylolitization, and fracturing. Some of these
diagenetic processes have a very weak to moderate coeficient of jiferrelationship.

Keywords: Petrography, carbonale grains, cementation, meteoric, statistical est

PENDAHULUAN

Cadangan hidrokarben pada batuan karbonat cukup
diperhitungkan, termasuk batuan karbonat yang
berada di daerah Sumatera (Scrutton, 1976; Bishop,
2000; Maryanto, 2005). Studi batugamping
khususnya terumbu sangat penting, terutama
menyangkut aspek lingkungan pengendapan,
paleontologi, palecekologi, dan geologl regional
dalam upaya pencarian hidrokarbon (Longman,
1981). Guna mendapatkan data geologi permukaan
terbaru, maka Pusat Survei Geologi (dahulu Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi) mengadakan
penelitian stratigrafi dan sedimentologi  batuan
karbonat di Subcékungan Palembang (Limbong drr.,
2004; Maryanto drr., 2005), Makalah ini dibuat
sebagai bagian bahasan lanjutan secara rinci hasil
kegiatan tersebut.

Tujuan

Tujuan penelitidn ini untuk mengetahui jenis proses
diagenesis{yang telah berpengaruh terhadap
batugamging Farmasi Batiiraja di Lintasan Air Saka,
Sumatera Selatan; se€ara petrografis dengan
mikroskop polarisasic Sejauh mana bentuk dan
besaran hubungan@ntar rekaman proses diagenesis
serta kaitannya dengan komponen utama butiran
karbonat akan diverifikasi di dalam penelitian ini.
Komponen butiran karbonat ini merupakan variabel
bebas, karena jenis proses diagenesis sangat
bergantung pada kelimpahan komponen butiran
karbonat ini.

Metode Penelitian

Guna mencapai tujuan tersebut, maka metode
penelitian dilakukan dengan pengujian petrografi
mikroskopis rinci terhadap 28 percontoh
batugamping Formasi Baturaja terpilih, yang
didahului dengan pembuatan peta lintasan dan
kolom stratigrafi rinci. Penamaan batugamping yang
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dipakai pada tulisan ini adalah penggolongan
batugamping menurut Dunham (1962) dan Embry &
Klovan (1971). Verifikasi dengan metode statistik
sederhana diperlukan guna mengetahui secara pasti
keterkaitan hubungan proses diagenesis yang telah
berlangsung sejak pengendapan, penimbunan,
pengangkatan, dan penyingkapan batuan.

STRATIGRAFI

Secara stratigrafis umum, batuan di daerah
penelitian menurut beberapa peneliti terdahuluy
{Gafoer drr, 1986 dan 1993) dialasi oleh batuan
Pratersier, berupa granit, andesit-basal, batuan
bancuh, metasedimen, dan batuan malihan. Secara
tak selaras di atas batuan alas tefsebut diendapkan
batuan sedimen Tersier (Gambag 1), diawali bleh
batuan gunung api Fofmasi Kikipr yang tertindih tak
selaras oleh batuan silisiklastika Formasi Talangakar.
Pada kala Micsen Awal Formasi Talangakar tertindih
selaras oleh Formasi Baturaja. Form@st Baturaja
terdiri atas batugamping terumbu, kalkarenit dengan
sisipan serpih gampingan dan napal. Tebal total
formasi secara regional mencapai 30Q,meter, dan
diendapkan di lingkungan laut dangkal hingga dekat
terumbu. Selanjutnya, secara berturut-turut
diendapkan batuan silisiklastika Formasi Gumai,
Formasi Airbenakat, Formasi Muaraenim, Formasi
Ranau, Formasi Kasai, dan aluvium,

Stratigrafi Lintasan Air Saka

Lintasan Air Saka merupakan alur sungai sepanjang
sekitar 3,6 km yang berarah utara - selatan (Gambar
2). Singkapan batuan dijumpai terbatas karena
tertutup oleh aluvium. Ketebalar total lapisan batuan
terukur di lintasan ini mencapai 300 meter, termasuk
batugamping Formasi Baturaja yang berketsbalan
mencapai 247 meter (Gambar 3). Singkapan batuan
diawali oleh batuan sedimen klastika Formasi
Talangakar. Hubungan langsung batuan sedimen
klastika Formasi Talangakar dengan bagian bawah
patugamping Formasi Baturaja selaras (Maryanto
drr., 2005).

Bagian bawah Formasi Baturaja di lintasan Air Saka
diawali oleh packstone yang terpilah buruk dengan
pengarahan butiran ganggang berukuran mencapai 5
cm, dengan tebal lapisan 100-180 cm. Packstone

ini berkembang menjadi wackestone dengan tebal
lapisan 10 - 200 cm, selanjutnya mengasar menjadi
floatstone yang pada beberapa lapisan ferlihat
terstilolitkan, terpilah sangat buruk, mengandung
kepingan koral dan lithoklas yang berukuran
mencapai 40 cm, dengan tebal lapisan 180 - 450
cm. Di antara lapisan floatstone ini tersisip
bafflestore yang komponen biota utamanya adalah
ganggang, koral dan bryozoa, dan matriks lumpuran
dengan tebal lapisan 340 cm. Sisipan lainnya adalah
rudstone berkomponen koral, bryozoa dan lithoklas
yang berukuran mencapai 80 cm dengan tebal
lapisan 460 cm. Bagian bawah batugamping
Formasi Baturaja diakhiri oleh rangkaian lapisan
batugamping bioklastika halus hingga sedang.
Runtunan batuan diawali oleh grainstone berlapis
dengan ketebalan 100 - 650 cm, diikuti packstone-
wackestone berstruktur galian organisme datar dan
tebal lapisan 10 - 80 cm. Packstone-wackestone ini
kadang disisipi oleh mudsfone lumpuran dengan
tebal lapisan 10- 70cm(Foto 1),

Bagian tengah batugamping Formasi Baturaja di
lintasan Air Saka tersingkap sangat terbatas. Batuan
bertlifiay bindsfone yang berstruktur berbuku-buku,
tarstilolitkan, dengan tebal lapisan 1,2 - 2,6 meter.
Fragimen Koral, ganggang, dan bryozoa mendominasi
bagian ini. Ke bagian atas, batuan masih berupa
bindstone, berbuku-buku terstilolitkan dan
termampatkan, Komponen koral, ganggang, jarang
bryozos, dandiosil lain pada matriks dengan tebal
lapisan 120~ 330Cm.

Fobe 1. lapisan wackesfone disisipl oleh /nuosione, merymkan
penyusun bagian bawah Formas| Baturaja Lokasi 107 Lintasan
Air Saka
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Gambar 1. Peta Geologi daerah sekitar Muaradua, Sumatera Selatan (Galoer &f al,, 1993) dan lokasi lintasan pengukuran stratigeafi rinci di Air Saka.
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Formasi Baturaja
Penampang Melintang A - B
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# Batulumpur kadang karbonan
dan batupasir

. Pachstone-wackestone berlapis tebal

Wackestone berlapis sedang
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_ Fipatstone dengan sisipan bafflestone

Rudstone dan floatstone berlapis tebal

Grainsfone berkembang menjadi
packstone-wackesfone dan mudsfone

Bindstona berlapis tebal

Bindstone berlapis tebal

- Packstone-wackestone,
floatsfone, bindstone,
dan endapan travertin
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Gambar 2. Peta pengukuran stratigrafi rinci di Lintasan Air Saka, OKU Sefatan, Sumatera Selatan,
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PEMERIAN BATUAN
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Gambar 3. Kolom stratigrafi rinci di Lintasan Air Saka, OKL Selatan, Sumatera Selatan,
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Bagian atas batugamping Formasi Baturaja di
lintasan Air Saka diawali oleh perlapisan
batugamping wackestone-grainstone berlapis
sedang hingga tebal 40 - 140 meter (Foto 2).
Wackestone tersebut kadang berkembang menjadi
floatstone dengan pengarahan butiran yang bagian
atas lapisannya berkembang menjadi grainstone. Di
antara perlapisan itu tersisip rudstone yang
merupakan endapan gua (travertin) dengan
ketebalan lapisan beragam hingga mencapal 360
cm. Sisipan lainnya adalah bindstone dengan tebal
lapisan 80 - 320 cm. Runtunan wackesfone-
grainstone tersebut mengakhiri pengendapan
Formasi Baturaja di lintasan Air Saka.

Secara selaras di atas batugamping Farmasi Baturaja
terendapkan batuan ,sedimend klastika halus
penyusun Formasi Gumal. RuntUnan batuan berupa
batupasir gampingan halis hingga sangat halus,
berstruktur perarian sejajar, dengan tebal |apiSaRiB0-
180 cm. Batuan tersebut bersisipan/batulumpur
gampingan berstruktur perarian sejajar dangan tebal
sisipan 40 - 80 cm. Runtunan selanjutnya bempa
batulempung berketebalan lapisan 20 - 180.&m,
berselingan dengan batupasir halus hingga sangat
halus, berstruktur perarian sejajar dan silang-siur,
dan berketebalan lapisan 20 - 140 cm. Sisipan
packstone-wackestone formasi Baturaja masih hadir
di antara perlapisan batuan sedimen klastika
tersebut, berstruktur perarian sejajar, mengandung
fosil foraminifera berlimpah, dengan tebal lapisan
20-100cm.

PETROGRAFI

Cua puluh delapan percontoh terpilih batugamping
telah diambil dari lintasan Air Saka untuk diuji secara
petrografis, Berdasarkan hasil uji petrografi rinci yang
telah dilakukan, terlihat bahwa batuan karbonat di
lintasan ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa
jenis, yaitu bioclastic wackestone, clayey bioclastic
wackestone, bioclastic packstone, grainstone,
bioclastic wackestone/floatstone, bioclastic
packstone/floatstone, dan boundstone (Tabel 1).
Komponen butiran karbonat hadir dengan jumlah
cukup banyak di setiap percontoh batuan, terdiri atas
bioklastika, intraklastika, dan sangat jarang pelet dan
olit (Gambar 4),

Folo 2. Singkapan packstone yang berlapis sedang hingga lebat,
merupakan penyusun bagian alas Formasi Baturaja, Lokasi 112
Lintasan Air Saka

Komponen bioklastika selalu hadir di seluruh
percontoh  batugamping dengan jumlah cukup
berarti, Jenis, ukuran, dan jumlah komponen
bioklastika ini cukup beragarm. Namun demikian,
jenis fosil yang menguasai batuan, seperti moluska,
ganggang merah, foraminifera, dan koral dapat
diidentifikasi. Jenis fosil lain hanya sebagai ikutan
yang jumiahnya kurang berarti.

Komponen intraklastika hadir di beberapa batuan,
terutama), batugamping vang berukuran sedang
hingga kasar. Komponen ini berukuran kasar,
tersebiar tidak merata, dan terdiri atas batugamping
terumbu, batugamping bioklastika, dan batugamping
lumpliran. Komponeh, pelet hadir dengan jumiah
sangat terbatas, mieskipun hampir selalu dijumpai di
semua batuan; dan komponen olit sangat langka
dijumpai di dalam batuan’ Pelet tersebut berupa
butiran sangat Jmalusdyang kadang-kadang
tergantikan.

Butiran terigen rasih hadir pada beberapa percontoh
batuan dengan jumlah terbatas dan tersebar tidak
merata. Butiran ini terdiri atas kuarsa, felspar,
kepingan batuan gunung api, kepingan batuan
sedimen argilit, kepingan batuan malihan, kepingan
batuan tak terperikan, glaukonit, fosfat, mika,
mineral opak bijih, dan kepingan tumbuhan.

Matriks batuan hadir berupa lumpur karbonat dan
kadang-kadang bercampur tidak terpisahkan dengan
matriks mineral lempung. Mamun demikian, pada
beberapa percontoh terlihat bahwa mineral lempung
tersebut telah tersegregasi akibat diagenesis, atau
telah teroksidasi.
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Tabel 1. Ringkasan Analisis Petragrafl, Khususnya Batugamping Formasi Baturaja, di Lintasan Air Saka, Sumatera Selatan (Maryanto drr,, 2005)

KODE PERCONTOH 05 ns [k [1:] 03 (] 03 s 03 [} -]
M M M M M SM SM SM 5M 5M 5M
PEMERIAN 1024 | 102B 103 104 105 106 | I0TA | 1078 | 1OFC | 10B | 109A
Struktur mao mo m m m m ma m mao m
Tekstur b bl b b b b ef b bl 13 e
Pemilah p B P P i P p 0 P E e
Kemas [ 13 [ o [ = £ ] L) -
Uk, Bulir rata-rata {mom) 035 | 240 | 01 035 | 160 [ 045 | 280 | 090 | 030 -
Hentuk Butir I a & sr 2] 5F a s & -
Butir ple ple ip ipl pl pl ple fpl r
o o IR NTETY (ERRTN Wosutos (ORI RRRIUEN FERORER! SIes| SPue (SRRl Wty NESFRS SMESNE
Eatiran Karbonat
Ganggang hijau - 6,00 - - 300 1.67 - - 067 | 200 -
Ganggang merah 167 1,33 1,67 | 0467 800 | 1067 - 167 200 | 11,33 | 667
BAryazoa 1,33 | 167 | 100 - 467 | 133 | 133 | 300 | 133 | 200 | BOD
Echinadermeta - 067 | 057 | 033 | 467 | 167 . 167 | 1,00 | 03 .
Kol - 2333 . . 267 | 067 | 333 - 200 | 3800 | 14,00
Faoraminifera hentas y 333 2,00 100 | 1567 | 967 13 1,00 in 600 | 467 | 067
Faraminifera plankton 26,00 - D67 | 467 0,33 200 - . 467 | 057 =
Arachiogda 133 | 033 . 067 | 067 | 167 . . 067 | 1,00 .
Maluska 233 | 267 | 133 | 267 | 167 | 400 | 067 | 200 | 267 | 300 | 133
Ostrakods 0,67 033 - 1.33 - 0,67 - 067 167 1,00 -
Sponge-gpicriles 033 - 0,33 - - - - 267
Jejak biobarbesi 1.33 - 133 - 1,33 - 067 = =
Tulang ikan = - - - - = - - 067 067 -
Fasil tak terpen 467 267 | 487 500 | 1067 | 400 333 6,00 467 300 | 1200
Intraklasiekstraklas 1,6%, - 233 - 333 533 | 8133 - - - -
Peletpefoid 133 - 1.67 1.33 - 1.33 - 067 1.00 1.00
Ofivancalil ud |- o FDCETR D] e 2R Lo P : 8
333 | ot | 167 16T 033 | 100 067 | 200 067
Felspar 233 - 067 () 0.67 - - 0,33 - - -
Kepingin hatuan 1467 - 0,67 § .33 0,67 033 | 100 .
Glawkonit 200 [ - Pl |oer |- " E : i "
Fosfat - - 067 | 067 - . . - .
Mineral opak 213 - 100 | 067 - 1,00 - 033 - "
hikn - = - - - - - - - -
Kepingan twmbuhan = - - -/ - - -
B e ] Kt SN BN’ o [ T T -
Lumpur karbars! 1800 | 1400 | 2500 | 2433 | 0@ | 1200 T | 43,35 | 1933 [ 800
Mineral lempuang - - 4 )- E = 10,67 - 133
?{ ......................................... _..r.)m: .............................
Ortosparit 6,33 6,00 333 6,00 5,00 3,00 - 6,00 -
Oksida besi 267 1.67 1,67 | 2,33 40067 067 | 233 1,00 0,67
Lempung autigenik - - 133 - - - - 1,00 200 - 0,67
- 133 | . - 13 | 13 | - %
Mikraspari1 400 | 1033 | 3233 | 1800 | 600 | 2500 5633 | 200 2,00 -
Sparit semu = 2467 | 200 3,00 2,00 | 400 5,00 - - MAT
Diodomit 1,33 . 633 [ 400 | 067 | 300 - - - - -
Lumgpur mikritisass 1,33 067 - - 1,00 | 4,00 200 067 267 1,00 1,0
o D e P 367 L0 Y IELA 100 z 2 =
e i B s B St e o e et WAPPL AN NSO
Antarpartikel - . T - - - - -
Dalam partikel .33 - - 033 1,00 0.67 067 - - -
Cetakan 0,67 - 06T 033 - = - - - B =
Gerowong 167 1.00 233 1,33 1,00 167 | 067 1,33 0,67 Lo | 300
Ansarhablur - - = - - - - - - = =
Shelter dan fenestral N . . e " ¥ " =
Pemumbuhan teramba - - - - = L LoD | 533
Retakan - - - - - - - =
Mama Batuan BP BRF BW BW BP* BP+ G/R BW CBW | BB BB
Standar Mikrofasies 3 a4 3 i 126* | 107 | 54 o7 a7 s s
I Eona Fashes
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Tabel 1, Lanjutan
KODE PERCONTON ns 1L} ns 03 5 03 05 05 o5 (4] 05
5M M SM M M M SM M SM 5M M
PEMERIAN 1098 | 10A | 1I0R | 1IDC 1 liza | 2B | 12C | 112D | L12E | 112F
Struktur b b mf ma m mi m mao b b m
Tekstur n [ bi* bif bi b i’ b ne ne b
Pemilah - - P p v [ m P B i
Kenas - a [ € © L & 4
UK. Butir rata-rats (mm) = 1.60 180 | 090 | 160 1.k 1,20 1600
Bentuk Butir - = ) s a 2 5 a
Hubungan Butir - i ples | ple ple ple plec pl
s s IETRVIPRRRTS, UCTVIITE, SReupire, (ELATIIG LGN KRS COUSCHesd Ao (EUtiie ] MRCHE SRt N RepEes
Karbomat
Ganggang hijm 900 | 1433 | 133 - - - - 100 | 133 | 133 -
Canggang merah 067 | 400 | 233 | 1,33 | 433 | 367 | 233 | 200 | 233 | 2467 | 500
Bryozoa 567 467 | 4467 333 5,00 6,00 167 167 267 200 | 400
Echinodermain - 033 167 | 033 100 | 067 | 267 - - 057 | 067
Koral 26,67 | 1400 | 333 533 8,33 4,00 - 433 | 3300 | 3133 | 200
Foraminifera hentos 1.3 367 | 567 | 400 | 433 | 233 | 067 | 267 | 233 167 | 567
Feraminifera plankion - 067 [ 067 | 067 | 033 - - = 100 - 1.33
Brachiapoda 067 | 233 | 047 Lm 0,67 3,00 - 167 300 067 133
Moluska 200 | 300 | 633 | £33 | 567 | 933 | 4767 | 467 | 267 | 333 | 1087
Ostrakoda 067 | 287 | 0A7 1,00 1Lop | D67 - 167 1,33 | 067 | 047
Sponige-spicules - =3 = = B = = - ® = =
Jejuk broturbmsi 437 | 057 Y0167 | 133 | 133 | 300 | 0867 - 0,67 - 6,33
Tuluag fkan 4 2 - b B - - 0,67 = - =
Foail tak terperi 86T | 700 | (B33 | 867 | 467 | 800 | 500 | 400 | 500 | 167 | 467
Inirnklas‘ekstraklas - - 600 | 1067 | 2167 | 933 167 500 - - 9,67
Pelet!paloid - - 067 | 067 167 | 100 & 0467 = = 133
033 | 0467 0,33 - 0,33 - - 033 | 087
- - - - - - - - - -
" y X . “ 5 + + 133
- = . . = = - - 0,33
- - 033 {hadid | 0,67 - - -
20,67 | 1733 | 4400
5467 EDD | 667
067 0,67 0687
T R
2,00 400 | 400 400 567 | 667 533 | 200 | 1400 | 633
700 | 600 | 300 | 567 | 200 | 633 * 2,67 ] o0 | 300
- - 1,00 | 400 | 2,00 * = * ] - -
1,33 267 033 1,67 067 233 233 4,00 100 133 257
067 | - doo]o9a33 ) 933 | 067 | 067 | - ) B calSHl (R 38 PO, e
. - 067 | 067 | 087 - - a - - 2,00
= - 0,33 - - = - 0.67 - - -
1,00 233 - 0,67 100 067 333 133 233 1,00 467
% = & - d - E - . 1,67 i
1,67 - - - . . - . . 2,0 *
- - 067 | 033 | 100 | 067 . . . ¥,
B/Bi BBi BwW BF BPF | BRF BG BWF | BBl BBi | BRF
k] s a7 54 4 54 126 54 nE s 54
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Tabeel 1. Lanjutan
KODE PERCONTOH 0s 0s 05 05 05 05
SM 5M SM SM SM M KETERANGAN
PEMERIAN 13 | HUSA [ 115B | 117C | 118 120
Struktur m mp mo mao m mo | Strakir:
Tekstur bic bi bi bl b bie m = pejal
P P P vp P m P o = dengan pengarahan butiran
Hemas ) 3 o o [3 ] P -mlurl bc'bq“mqw
Uk. Butir rata-rata (mm) 060 | 160 | 120 | 030 | 0.20 | 0,20 [ = dengan beberapa kerar dan retakan
Bentuk Butir 5il 5 51 ST [ &r
Hubungan Butir f ple fp fp ple fp | Teksiwr:
Persentase bf = ecclastika fragmental
" Butiran iarbonat f = klastika fragmental
Ganggang hijau - - - - - ne = nonklastika
Ganggang merah 167 | 067 | 333 | 033 167 - ¢ = habluran
Bryozoa . 333 . . =
Echinodermata 100 | 167 | 067 0.33 | Pemifahan:
Koral = = .00 - = - vw = sangat bagus
Foraminifera bemios 067 | 3567 | 133 | 267 | 4767 | 067 w = bagus
Foraminifera plankion # 0,67 - | 2533 | 187 | 800 m = sedang
Brachiopoda 067 | 033 | 167 | 033 _ E b = buruk
Moluska 4,67 | 1467 | 4,00 1,33 067 1,33 vp = sangat buruk
Ostrakoda - - 0,67 033 = -
Spovige-spiciles - - - - = - Kenraz:
Jejak bioturbasi 1,00 | 483 100 | 067 - - © = feriuiup
Tulang ikan - b - 0,33 - - o= terbuka
Fosil tak terpeni 400 | 300 | 367 | 433 -
Intrakiasiekstraklas
Peletpeloicd
Ollit‘ewcalit
Kusarsa
Felspar
Kepingan batuan
Cilaukonit
Fosfat
Mineral opak
Mika
Kepingan tumbuhan
Wl
Lumpur karbonat
Mineral lempung
Ortosparit 467 | 1633 | 400 | &00 | 10007 - BW = Bioclastic wackestome
Ofksada bess 167 | 267 | 067 | 133 | 233 | 200 CBW = Clayey bioclasiic wackestane
Lempung autigenik 2,00 1,00 - - - 067 BP = Bioclastic packsione
Suluh 533 - 167 0,67 - G = Groirsicund
Mikrosparit 6,00 - 6,00 1867 | 833 . BRF = Bivclastic packsione / flomsione
Sparit scmu 5500 | 833 | 300 | 1,33 | 1367 | 700 BBi = Bowdstone / bindsione
Daolbomit - - - - 4,00
Lumpur mikritisasi 1,33 367 1,67 1,67 =
Antarpartikel - 1,00 - . 0,33 . FZ = Facies zome (Wilson, 1975)
Dalam partikel - 067 | 033 | 067 | 067 *
Cetakan - - . < = -
Gerowang 167 | 167 | 100 | 200 ( 1,00 .
Antarkablur 267 - - - - 1,00
Shelter dan femestral & B %
Pertumbuhan terumbu - - = = &
Retakan - - = = & &
Nama Batuan BW BG | BW/F | BW BP BW
Standar Mikrofasics w7 54 54 3 33 3
{ Zona Fasies
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Gambar 4. Ringéasan kompanen penyusun batugamping Formasi Baturaa di lintasan Air Saka, DKL Selaian Sumatera
Selatan besdasarkan data petrograf (Maryanto drr., 2005). )
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Material penyemen selalu hadir di dalam batuan
dengan jumlah sangat beragam. Penyemen utama
batuan adalah ortosparit yang berasal dan berbagai
lingkungan pembentukan. Penyemen lainnya
berjumlah terbatas adalah oksida besi terutama
mengisi rongga dan retakan batuan, mineral
lempung autigenik, silika kuarsa, felspar, dan zeclit.

Material sekunder hasil neomorfisme, yaitu peng-
gantian, penghabluran ulang, dan pendolomitan,
selalu hadir di dalam batuan dengan jumlah sangat
beragam sesuai dengan intensitas diagenesis.
Komponen ini terdiri atas mikrosparit, sparit semu
(pseudosporit), dolomit, lumpur pemikritan,
bercampur pirit.

Keporian batuan bernilai burukshingga sangat buruk.
Jenis keporian primer vyang »teramati adalah
antarpartikel, dalampartikel qpertumbuhan terumbu
(growth framework), feneSiral, dan shelter. lenis
keporian sekunder yang sering hadir adalah
gerowong (vug), cetakan, retakan, danantarhablur.

REKAMAN PROSES DIAGENESIS

|dentifikasi komponen batugamping di- bawah
mikroskop polarisasi tidak selamanya dapat
dilakukan dengan mudah. Sebagian atau kadang-
kadang seluruh komponen awal pada saat batuan
diendapkan hilang atau rusak akibat proses
diagenesis, Beberapa ahli yang telah mengulas
mekanisme dan jenis proses diagenesis, antara lain
Adams & MacKenzie (1998), Bathurst (1975),
Flugel (1982), James (1991), Longman (1981),
Scholle (1978), Tucker & Wright (1990), Railsback
(2002), Gregg (2005), dan Kendall (2005). Prinsip
utama ulasan proses diagenesis tersebut pada
dasarnya sama, yaitu batugamping terpengaruh cleh
proses diagenesis seiring dengan waktu
pengendapan, penimbunan, pengangkatan,
penyingkapan batuan, serta pengaruh perubahan air
laut dan air tawar. Karakter rekaman proses
diagenesis pada masing-masing lingkungan
berbeda-beda, sehingga material asal batugamping
pada saat batuan diendapkan dapat diruntut ulang
kembali,

Penampakan Rekaman

Beberapa jenis proses diagenesis yang rekamannya
teramati pada batugamping Formasi Baturaja antara
lain bicturbasi, pengisian rongga fosil, penggantian,
penyemenan, penghabluran ulang, pemikritan,

pendolomitan, -pembentukan mineral autigenik,
pemampatan, pelarutan, penstilolitan, dan
peretakan (Tabel 2).

Penampakan bioturbasi teramati hanya pada
beberapa percontoh batuan saja dengan jumiah
sangat terbatas. Rongga jejak bioturbasi ini pada
umumnya berukuran sangat halus (maksimal 0,25
mm) dan tersebar ftidak teratur. Rongga jejak
bioturbasi pasca pengendapan telah terisi kembali
oleh material lumpur karbonat dan kadang-kadang
bercampur dengan ortosparit membentuk struktur

geopetal.

Seperti halnya penampakan jejak bicturbasi, rongga
di dalam fosil pada umumnya juga terisi oleh lumpur
karbonat. Fase pengisian lumpur karbonat ini
berlangsung sesaat setelah pengendapan batuan,
dengan proses tidak sempurna, sehingga
meninggalkan keporian jenis dalam partikel di
beberapa percontoh batuan. Pengisian rongga pasca
pengendapan berlangsung di berbagai lingkungan,
dan dapat dikatakan sebagai proses penyemenan
batuan.

Rekaman proses penggantian teramati di seluruh
percontoh batuan yang terbagi menjadi dua jenis,
yaitupenggantian butiran dan penggantian matriks.
Penggantian butiran tanpa fase pelarutan
menghasilkan sparit semu berhablur mosaik
anhedral yang pada umumnya berukuran hablur
sedang mencapai 0,8 mm (Folo 3). Penggantian
matriks lumpdr karbonat membentuk mikrosparit
berhablur mozaik hingga sukrosik granular anhedral
berukuran sangat halus (Foto 4). Proses penggantian
material ini berhublingan erat dengan proses pen-
ddlomitan dan penghabluran ulang. Pendolomitan
material berlangsung pada beberapa percontoh
batuan, khususnya pada bagian terbawah dan
teratas batugamping Formasi Baturaja.

Material penyemen selalu hadir di dalam batuan
dengan jumlah sangat beragam. Penyemen utama
batuan adalah ortosparit (Foto 5). Pada umumnya,
ortosparit berasal dari lingkungan meteorik freatik,
diikuti ortosparit lingkungan laut, ortosparit
lingkungan penimbunan, dan sangat jarang
ortosparit lingkungan meteorik vadose. Penyamen
kedua adalah oksida besi yang hadir terbatas dengan
bentuk dan penyebaran tidak teratur, terutama
mengisi rongga dan retakan batuan. Mineral lempung
autigenik kadang hadir sebagai penyemen, dan
terkonsentrasi sebagal pengisi rongga pelarutan,
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Penyemen lain adalah silika, dalam bentuk kuarsa,
felspar, dan zeolit, yang hadir di lingkungan meteorik
freatik, pasca penyemenan oleh ortosparit.

Material sekunder hasil neomorfisme, yaitu
penggantian, penghabluran ulang, dan pendolomitan
selalu hadir di dalam batuan dengan jumlah sangat
beragam sesuai dengan intensitas diagenesis.
Mikrosparit hadir sebagai pengganti lumpur
karbonat, baik pada matriks maupun isian rongga
fosil. Sparit semu merupakan hasil penghabluran

ulang kompenen dengan kemas tidak terseleksi, yaitu
butiran karbonat, lumpur karbonat, mikrosparit, dan
ortosparit. Dolomit hadir terbatas dengan ukuran
beragam sesuai dengan ukuran butiran atau hablur
asal. Dolomit berhablur sangat halus anhedral
mosaik granular hingga sukrosik sebagai pengganti
matriks, sedangkan dolomit berhablur agak kasar
mosaik anhedral sebagai pengganti butiran. Firit
hadir terbatas dengan penyebaran tidak teratur dan
berukuran sangat halus anhedral.

Tabel 2. Ringkasan Rekaman Proses Diagenesis yang Teramati Pada Analisis Petragrafi Batugamping Formasi Baturaja di Lintasan Alr Saka, Sumatera

Selatan
i PROSES DIAGENESIS
KODE NAMA | SMF/ —
pERCONTON |BaTUAN| F2 | PR T T T T (G [ml 19| k| LM~ [ e RETEREES
05 5M 120 BW 33 ||| apPa|aje|(m|z{o|3jrj2ajz|{r]2(t]1 |NemaBatuan:
) BW = Bioclastic wockesiem
05 5M 118 BP | el s (23|20 |3z eI 22|00 CBW = Clayey boclasc
ke s
D5 SM 117C BW aaaedd 1 [z |22z 2oz 2|2]t (1] BP = Sk
e} Cirmisnrtong
ossMiza | BeF | 54 |sioo|2 (2|3l 222220 2) BwE - miocari wackeone
05 5M 1128 BC |ive |esas|z2 o (@02 ]2l )2] per - ,s-f::::;mw
ossmuze | mer | se |sooz|z(z (@ |z alz| M|z ]2|2 ||| pm -2 T
| as 12|
| 0ssM I3 BW [T RIS ERE. “YRS> EAEEENE R Fusiia Miira:
pisMnzn | e | 7s |ssasfafafa o2 21|t |emmal12|z]0]1| SMF - Sexnluimbces
(Flugel, 1983)
05 5M 1154 BG s |s7aa| 1|3z (o2 afo|aWu (1[|2|3]t]1| F& = Fovieszme
(Wilsan, 1975)
ossMusE | BwF | s [sson| 2|2 (32|23 N |2 || W 2|2]0]0
Proses Dingenesis:
05 SM 112E BB s (460|123 202 3|22 |23V A= Biotaba
B = Pengisian fasil
05 SM 1 12F BFF s [sasslzizfafafzo|2]0 | T 1| 2|2 (24000 | C - Pemgpauition butia
- L O = Pemgpantzam lumpur
0558 111 BEF s [ssoo|2|z|ajajz|e (32|22l |Mpe V2] Peyemsnan st
5 F.= Ponyemenan bwinan
ossMiloc | BP | se |esss|2|3|z2|z2|z2)c|3|0f2f2jz|Mpz|2f]2 -&-vm_ynmmlmm e
ossMios | Bw | ss [mmon|s|2|z|z2]z2|e|3|0]1]z2]2]z2]z)|EqeE g - Penyemenan mesoorik vadoas
1 = Penghabluras ulang
ossmuoa | BB | ws |seaafz s |alzalz)u| 3]zl zfr]z2] 40| I = Pemikritn
K = Pendolomitan
05 5M 1098 B/Bi s |s7eB|z (3|42 |z |42z (Y]] L =Autigemikmineral
M = Pemanpatan
05 5M 1094 BB s (42Tl o |32 2|3z jNjaqrjej N = Pelarutan
_ @ = Penstilalitan
05 5 108 R/Bi s |easr| o faalzfzfoja]efefzf{efz]i[2]1])| P =Pectakmipengeharm
ossMiorc | cBw | @7 |msof2lzzfsf2fuf2lofufz{o 3] u2] ]| jaensitas Dingenesiss
1 = Tidak beramati
05 58 107B BW o7 |068[ 1 (20|44 prjI2|2 02220 & w ik
ossMiota | Ba | sM |soes| | |3fafr]u]a]afzfzfr]|2j2]|2]|1]2 : 'i‘u:':@
05 5M 106 BP4 wr fasaz)a a2z z v |2]2]e]r]2]r|2] § = imensif
05 M 105 P 126 (5068 | 2|2 23 jue]zfo]2{2aj2]2]|2]2]1|2]| * =Kompomenmarks
# = Kompesen kepingan
03 5M 104 BW a3zl 2]efuefefafr|2a]3]t]|1]| BK=BuimnnKboms
05 8M 103 BW I pseT| L2y rjpagefajajegn
05 5M 1028 BRF S (41001243220 ]3j2|rjr|j2]2|2|2
05 SM 1024 BP 3 (a2l aj2]aa2z|ofofjujrjrjejajajr|
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Rekaman proses pemampatan batuan terlihat nyata
pada beberapa percontoh, khususnya pada
batugamping yang terdukung butiran, yaitu
packstone dan grainstone. Penampakan rekaman
proses pemampatan ini dicirikan dengan bentuk

: g, 55 3
Foto 3. Sayatan pipih packsfane yang memperlinatkan penggantian

butiran pada percontoh 05SM110c. Kedudukanslensa nikol
bersilang

S e s (]

Folo 4. Sayatan pipih packsfone - fioatstons yang memperlihatian fosil
foraminifera bentos (Lepidocycing sp.) Dan moluska
tergantikan, serta lumpur karbonat tergantikan, pada percontoh
055M112a. Kedudukan lensa nikol bersilang.

Fato 4. Sayatan pipih packstone - fipatstone dengan pengisian rongga
fosil atau penyemenan, penggantian, dan pengekaran pada
percantoh 055M105. Kedudukan lensa nikol bersilang.

hubungan butir melengkung dan sangat jarang
bergerigi. Proses pemampatan ini segera diikuti oleh
proses penstilolitan di satu percontoh batuan.
Penampakan rekaman proses penstilolitan dicinkan
oleh pola pengarahan butiran karbonat yang berada

- dalam matriks lumpur karbonat tergantikan.

Pengarahan butiran yang paling nyata terjadi pada
komponen kepingan koral memanjang.

Proses pelarutan batugamping dapat terjadi pada
berbagai lingkungan diagenesis, meskipun pada
umumnya berlangsung di lingkungan meteorik
vadose. Rekaman proses pelarutan dapat dijumpai
pada hampir semua percontoh batuan yang diambil,
meskipun berintensitas rendah. Proses pelarutan
yang terjadi seringkali memilih kemas, yaitu pada
matriks lumpur karbonat (Foto 6). Proses pelatutan
tanpa seleksi kemae terjadi sangat terbatas. Hasil
kedua proses pelarutan tersebut adalah keporian
sekunder jenis gerowong yang merupakan
perkembangan keporian primer jenis antarpartikel.
Ukuran keporian yang dijumpai pada umumnya
halus dan belum berhubungan antarsesamanya yang
membentuk jenis keperian saluran. Beberapa rongga
hiasil pelarutan ini sebagian terisi kembali oleh
ortosparit lingkungan meteorik, yang kadang
bercampur dengan oksida besi, mineral lempung
autigenik, dan silika kuarsa.

Sebagai konsekuensi umurnya yang Miosen Awal,
Formasi Baturaja tentu telah mengalami beberapa
kali proses téktonika. Rekaman proses tektonika
yang paling nyata adalah hadirnya kekar dan retakan
pada béberapa percontgh, terkumpul. Kekar gerus
hadir Eerupa kek@dr ramibut yang memotong butiran
dan material lainnya, sedangkan retakan batuan

Kl v

i

Folo 4. Sayatan pipih grainstone yang memperlihatican jenis keporic
pesawong (vug) hasil pelarutan samen di antara butiian pad:
percontoh 055M115a. Kedudukan lensa nikol bersilang
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lebih banyak terjadi sebagai kegiatan biota tumbuh-
tumbutian di permukaan sekarang ini. Kekar tersebut
sebagian masih tetap kosong, meninggalkan jenis
keporian retakan, dan sebagian lagi telah terisi aleh
ortosparit lingkungan meteorik.

Verifikasi

Verifikasi data dengan metode pengujian statistik
dilakukan untuk mengetahui bentuk dan besaran
hubungan antar rekaman proses diagenesis yang
teramati pada pengujian petrografi batugamping di
Lintasan Air Saka. Pengujian statistik ini merupakan
ukuran keeratan hubungan antara variabel x dan y di
dalam suatu populasi tertentu. Kriteria keeratan
hubungan antar wvariabel tersebut, berdasarkan
penggolongan menurut/Hasan (2004), vaitu: kalau
nilai r = 0 maka kedua variabél tidak berhubungan,
kalau nilai r = -1 maka kedua variabel berhubungan
negatif sermpurna, dan kalau nilai r = 1 maka fa&.la
variabel berhubungan positif sempufna. Kriteria
keeratan hubungan berdasarkan interval koefisien
korelasi, yaitu: 0,00<r<0,20 sangat rendah,
0,40<r<0,40 rendah, 0,40<r<0,60 sedang,
0,60<r=0,80 kuat, dan 0,80<r< 1,00 sangat kuat.

Seperti halnya alterasi pada suatu sistem geotermal,
maka intensitas proses diagenesis pada
batugamping dapat disebandingkan. Komponen

yang membentuk material sekunder, dikelompokkan
berdasarkan penggolongan Browne (1978) yang
mendasarkan persentase komponen sekunder dari
total komponen primer dan sekunder. Menurut
penggolongan tersebut, nilai 0-10% termasuk
kondisi segar, 10-25 % terdiagenesis rendah, 25-50
% terdiagenesis sedang, 50-75% terdiagenesis
tinggi, dan 75-100% terdiagenesis intensii. Data
pengelompokan yang didapatkan berskala ordinal.
Korelasi regresi yang digunakan merupakan metode
paling sederhana untuk data yang berskala ordinal.
Berdasarkan penghitungan dengan software
Statistica6, didapatkan nilai koefisien korelasi antar
rekaman proses diagenesis (Tabel 3).

Intensitas rekaman proses diagenesis yang teramati
tersebut bergantung pada komponen asal
batugamping. Komponen utama batugamping yang
dicoba untuk diuji adalah butiran karbonat (BK),
karena komponen ini selalu hadir cukup banyak pada
setiap percontoh batuan yang diuji. Model pengujian
statistik nonparametrik yang digunakan pada
pekerjaan ini berdasarkan data yang berskala ordinal.
Hasil penghitungan nilai koefisien korelasi Spearman
dan Kendall (Siegel, 1997), dengan catatan bahwa
komponen butiran karbonat dianggap sebagai
variabel bebas terlihat pada Tabel 4, Tabel 5, dan
Gambar 5.

Tabel 3. Nilai Koefisien Korelasi Regresi Antar Rekarman Proses Diagenesis Batugamping Formasi Baturaja di Lintasan Alr Saka, Sumatera Selatan

[ w]ole] o] o] ofcd o o] o] os]es] s
Biotsrhasi (1) e oe |[-oma | e ][ -0 [ -ns0 |[ 033 |[ 006 || wim ] a0 J[ 4| o [ oa || wa | 036 [f o
Fengisian Fesdl (2) D O Y D O D S B R B Y
Pengganiiae Balirss (3) <27 |[ a0 | e || o | wan | ous | on |[0an || war [ oas |[ o0 || 06 | 0as || 026 |[ 0z | o
poagganiian Lumpur (4) o [ | o | voe [ -aan oz e | o [ oua |[oaa |[-azm [ nze [ o [ e |0 [ e
T T T 0 0 I 5 ) 0 6 6 () 0 ) E EY [
Penyemennn Ling, Praisbusss (5] [z ) oo | oas ] oaa |0z [ o0 ] mas | o || e ][ auts | s | man ot |4 [0 [ ]
Penyemenan Ling Meteorik Freatic (1) |[ 033 [ 87 |[-a11 | osw |00 | 026 [ 100 || 0 [[ 004 [ o0 [[ 0 [[ -0 [0 ||t |00 [ 026
[ Ferymsnan ing M Voo ] o [ 003 | s | oo | [ o | [ 30| 430 | s [ o oo | o o [
TR T £ B BN B 0 B [ ) B O e £
Femikirita (10) ] [0 -t [ ous | ozz || war a6 [ oo |[-o2e |[ eza [ oo | a2 | -am | -02s || as |00 | oa
Peadolomitss (1) o1 o569 || o |[ozn || wao [ 019 ][ o |[-053 | a24 || 020 f a0 || wes | -0sa | 0as || 0 | oas
Minersl Autigenik (12) 0,8 | 034 || 025 || 006 | 040 -n,l:I-l.u[ﬂJ-n.n 11:\.‘1 100 || 023 || 0 ) oo s naa
Pemampatss (13} o4 | o5 | a8 || a0 | 0m || am [l a0 || ose || e | axs || 08 | 023 100 || -0ee || 0z | 026
Pelarutas (14) o1 |0t | 026 [ aus | a0 [z [ an [0 ][ aon || o | e || e | e | nse | 0t [ o
Pematlalitan (15) 036 | -0z | -va || o | 0an [0 [[ 03 | a7 |07 | a7 | s [ s [ -0aa || w580 0t
Freretakaa {16} I.H-nnulwm-l.as-l;u[-n,u||-|.n o1 || 045 || 023 || 026 || o Ml]ul

-
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Tabel 4. Nilai Koefisien Korelasi Spearman (rs) Antzra Komponen Bufiran Karbonal dan Rekaman Proses Diagenesis Batugamping Formasi Baturaja di

Lintasan Air Saka, Sumatera Selatan
| ” Finlid H Spearman | l TiN-2) | | Pedewel |
[ Butiran Karbanat & Biaturbast 2 s || opossso  |[ omas  |[ wssemez |
[ Butiran Karbonat & Pengisian Fosi I 2 [Tapsan || asmw |[ amsar |
[ Butiran Karbanat & Penggantian Butiran 1| b [emoe || woww | oanse |
| Butiran Karbonat & peaggantian Lumpur I Ty || -vasssz || -isoess || oessm ]
Batiran Karbgnat & Penyemenan Lingkungan Laut 1l 8 [ -owomsas || nwsosr | essosw |
Butiran Karbonat & Peayemenan Ling, Penimbunan [ s ][ e |[ ciaesse ][ oasims |
Butiran Karbonat & Penyemenan Ling. Meteorik Freatik Il o || oavesws ][ zssez || et |
Butiran Karbenat & Penyemenan Ling. Miteorik Vadase I 28 || wosesss ][ wasesn || ostiem |
Butiran Karbounat & Peaghabluran ulang. Il 7 [ awmsas || ass ][ asusme |
Batiran Karbonat & Pemikritan Il ) [ oasasm || wesms || waene |
Butirsn Karbonat & Pestiflomitan “ P _] |—_-n,M| _']J 135182 J L 18807 |
Butiran Karbonat & Mineral Autigenik I 7] [ owmssor ][ v ][ om0 |
Batiran Karbonat & Pemampatan i || b [ oamssr |[ wsms [ oaswest |
Butirnn Karbonat & Pelarutan Il T [ oazsons ][ amsm || oasesr |
Butiran Karbonat & Peastilolitan NN NI
[ Butiran Karbonat & Peretakan m[ 1w [ onsm [ wems  |[ osoms |

Tabel 5. Nilai Koefisien Korelasi Kendall (fau) Antara Komponen Butiran Karbonat dan Rekaman Proses Diagenesis Batugamping Formasi Baturaja di

Lintasan Air Saka, Sumnatera Selatan

| o el || sperman || tovn ][ pdew ]

Butiran Karbonat & Bioturbasi [ ™ ][ ooossey |[  eseie  [[ osmms |

Butiran Karboaat & Pengisian Fosil || 8 || 03303 “ 139806 || 0,690583 |
| Butiras Karbosat & Pesggastian Butiran |l P [ g wsut [ eamsa |
| Butiras Karbosat & penggantian Lumpar | I m ~OI5H063 -189733 Ii 0057784 |
[ Butiras Karbonat & Penyemenan Lingkangan Laut T oo || essars |
| Butiras Karboant & Penyemenan Ling, Penimbunan | | T || -0,230069 ” -1,72487 ] | 0,084551 |
| Butiran Karbosat & Peayemenan Ling. Miteorik Freatik [ = [ esman || zsem [ esens |
[ Butican Karbosat & Penyemennn Ling. Meteorik Vidose Al 7 [z [ vasae ][ osaer |
| Butirsn Karbonat & Penghabluran ulang [ & ][ omen |[ wmm || esmmez |
[ Butiran Karbosst & Pemikritan I m [ oassss ][ awem | eassw |
[ Butiran Karbosat & Pendolomitan Il w [ eassen || ausez || eazsn |
[ Butiran Karbonat & Miseral Autigenik I [ oesoss |[  oew || wnas |
| Batiran Karbonat & Pemampatan [I [ oaesess || ammes || e |
[ Butiran Karbosat & Pelarutan Il || omse |[ wseer || osese |
[ Butiran Karbanat & Penstilolitan [ [ oeess [ v [ emuss |
[ Butiran Karbonst & Peretakan [ s ][ eemsa ][ wamem ][ essses |
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Gambar 5. Grafik distribusi intensitas proses diageneis (keterangan [Bnis proses diagenesis [Mal Tabel 2) dan hubungan korelasi regresi dengan
lomponen butiran karbonat pada batugamping Formasi Baturdla pan lintasan Air Saka, Sumatera Selatan,

PEMBAHASAN

Proses diagenesis yang berpengaruh terhadap
batugamping Formasi Baturaja telah berlangsung
segera sesudah batGan terendapkan. Proses
diagenesis yang satu berlangsung bersamaan atau
menyusul proses diagenesis lainnya. Dengan keadan
ini, sudah tentu di antara masing-masing proses
diagenesis tersebut akan saling berhubungan. Hasil
pengujian dengan metode statistik nonparametrik
sederhana memperlihatkan beberapa keeratan
hubungan antar proses diagenesis tersebut (Tabel 3),
meskipun nilai keeratan hubungan tersebut beragam,

Proses bioturbasi berhubungan sedang negatif
(-0,59) dengan penyemenan penimbunan, sedang-
kan keeratan hubungannya dengan penyemenan laut
sangat rendah. Hal ini memperlihatkan bahwa proses
bioturbasi pada suatu lapisan batugamping
berlangsung segera setelah batuan tersebut tertindih
lapisan lain pada pengendapan berikutnya.
Kemungkinan kedua adalah rekaman proses
penyemenan laut berlangsung, akan tetapi
rekamannya telah rusak atau hilang karena proses
diagenesis sesudahnya.

Pengisian rongga fosil berhubungan sedang hingga
kuat negatif (-0,41 hingga -0,78) dengan proses

penggantian butiran, penyemenan di lingkungan laut,
pelarutan, dan pendolomitan. Sebaliknya, proses
pengisian rongga ini berhubungan sedang hingga
kuat, positif, (0,56 hingga 0,64) dengan proses
pemampatan dan penyemenan meteorik vadose.
Kisaram nilai hubungan ini menunjukkan bahwa
proses pengisian rongga tidak efektif apabila terjadi
penggantian butiran, penyemenan di lingkungan laut,
dan pendolomitan,/ Proses pengisian rongga pada
umumnya Jberlafgsung_jatbh sebelum proses
pelarutan terjadi. Diglain_pihak, proses pengisian
rongga, termasuk penyémenan, pada umumnya
terjadi di lingkungan diagenesis meteorik vadose,

Penggantian butiran yang terjadi di beberapa
percontoh batuan menghalangi terjadinya proses
pengisian rongga. Penggantian lumpur karbonat
menjadi mikrosparit berhubungan sedang positif
(0,58) dengan penyemenan meteorik freatik, yang
menunjukkan bahwea penggantian lumpur segera
diikuti oleh proses penyemenan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa proses penggantian lumpur
ini paling akhir berlangsung di lingkungan diagenesis
penimbunan. Sebaliknya, penggantian lumpur
berhubungan sedang negatif (-0,43) dengan
penstilolitan, yang menunjukkan bahwa rekaman
penggantian lumpur sebagian hilang akibat proses
penstilolitan batuan.
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Selain berhubungan sedang negatif dengan pengisian
fosil, penyemenan di lingkungan laut berhubungan
sedang hingga kuat negatif {-0,53 hingga -0,76)
dengan penyemenan di lingkungan meteorik vadose
dan pemampatan. Keadaan ini mencerminkan
bahwa rekaman proses penyemenan di lingkungan
laut sebagian telah rusak atau hilang akibat
penyemenan di lingkungan meteorik vadose atau
pemampatan. Hal sebaliknya yang terjadi bahwa
penyernenan di lingkungan laut berhubungan sedang
hingga kuat positif (0,40 hingga 0,80) dengan proses
pendolomitan, pembentukan mineral autigenik, dan
pelarutan. Keadaan ini memperlihatkan bahwa
semen karbonat dari lingkungan laut lebih sering
terdolomitkan daripada semen dari lingkungan
lainnya. Semen dari lingkungan laut pada saat
terdolomitkan juga menghasilkan mineral autigenik,
seperti lempung danvkuarsa anhedral. Bertambahnya
semen dari lingkungan Jaut akan memperbesar
kemungkinan terjadinya proses pelarutan.
Penyemenan penimbunan, selain b&fhdbungan
sedang negatif dengan bioturbasi, juga berhubungan
sedang negatif dengan penstilolitan batuan (-0,43).
Semen karbonat ortosparit dari lingkungan
penimbunan sebagian hilang atau rusak akibat
penstilolitan. Penyemenan dari lingkungan meteorik
freatik hanya berhubungan sedang positif dengan
penggantian lumpur, sedangkan dengan proses
diagenesis yang lain berhubungan sangat rendah.
Penyemenan di lingkungan meteorik vadose
berhubungan sedang negatif (-0,53) dengan
pendolomitan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa dolomit dari lingkungan penimbunan, setelah
mengalami pelarutan, tergantikan oleh ortosparit
lingkungan meteorik vadose, khususnya berlangsung
pada saat penyingkapan batuan.

Penghabluran ulang secara umum tidak
berhubungan atau berhubungan rendah dengan
proses diagenesis yang lain. Penghabluran ulang
yang terjadi di dalam batugamping formasi Baturaja
terjadi pada semua komponen atau dikenal sebagai
penghabluran ulang kemas tak terseleksi (non
selected fabric recrystallization). Pemikritan
beberapa kepingan fosil lebih intensif berlangsung,
dan diawali dengan proses pelarutan batuan. Milai
keeratan hubungan kedua proses diagenesis ini
sedang positif (0,63).

Pendolomitan lebih banyak terjadi apabila semen
karbonat lingkungan laut dan pengantian butiran
meningkat jumlahnya, sebaliknya tidak berlangsung

dengan baik pada bagian di dalam rongga fosil.
Pendolomitan juga kurang efektif berlangsung pada
batugamping yang- terkena proses pemampatan,
dengan nilai keeratan hubungan -0,48. Pemampatan
batuan ini juga menghalangi terjadinya pendolomitan
dan pelarutan, dengan nilai keeratan hubungan
0,48 hingga -0,49.

Di lain sisi proses penstilolitan akan memacu
pembentukan mineral autigenik, selain memper-
mudah terjadinya proses peretakan batuan. Nilai
keeratan hubungan proses diagenesis tersebut
sedang positif (0,41 hingga 0,51). Selain itu, proses
peretakan batuan lebih banyak terjadi pada batuan
yang mengalami pelarutan, terstilolitkan, dan butiran
karbonatnya termikritkan, dengan nilai keeratan
hubungan0,41.

Dari antara komponen batugamping yang dijunpai di
lintasan penelitian, butiran karbonat merupakan
komponen yang selalu hadir cukup banyak.
Komponen butiran karbonat ini pada umumnya
dikuasai oleh bioklastika atau fosil. Dengan demikian
komponen butiran karbonat ini dipakai sebagai
variabel bebas di dalam penentuan nilai koefisien
korelasi berdasarkan rumus Spearman (Tabel 4) dan
rumus Kendall (Tabel 5). Berdasarkan perhitungan
dengan metode statistik nonparametrik terlihat
bahwa kelimpahan butiran karbonat berhubungan
dengan beberapa jenis proses diagenesis. Nilai
keeratan hubufgan butiran karbonat yang paling
nyata, dengan Koefisien korelasi 0,49 atau sedang
positif, adalah/dengan proses penyermenan meteorik
freatik. Milai koefisién karelasi rendah negatif, antara
0,25 hingga-0,33, terjadi antara komponen butiran
karbonat dengan pendolomitan, penyemenan
penimbunan, dan penggantian lumpur.

KESIMPULAN

m  Batugamping formasi Baturaja di lintasan Air
Saka berketebalan terukur mencapai 247 meter,
dan terdiri atas rangkaian perlapisan
batugamping bioklastika berbutir halus-sedang
yang kadang-kadang pasiran serta lempungan.
Batugamping tersebut terendapkan pada kala
Miosen Awal, menindih selaras batuan
silisiklastika Formasi Talangakar, dan ditindih
secara selaras oleh batuan silisikiastika Formasi
Gumal.
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m  Batugamping bicklastika yang dijumpai terdiri m  Komponen butiran karbonat berhubungan

atas beberapa jenis, yaitu bioclastic sedang positif dengan penyemenan meteorik
wackestone, clayey bioclastic wackestone, freatik, serta berhubungan rendah negatif,
biocfastic packstone, grainstone, bioclastic antara -0,25 hingga -0,33, dengan
wackestone/floatstone, dan bioclastic pendolomitan, penyemenan penimbunan, dan
packstone/floatstone, serta batugamping penggantian lumpur.

nonklastika boundstone.

m  Rekaman proses diagenesis yang teramati pada Ucapan Terima Kasih

batugamping Formasi Baturaja meliputi  panylis mengucapkan terima kasih kepada Dr.
bioturbasi, pengisian rongga fosil, penggantian, Hermes Panggabean, M.Sc. atas saran dan masukan
penyemenan, penghabluran ulang, pemikritan, ilmiah demi lebih baiknya tulisan ini. Ucapan terima

pendolomitan, pembentukan rnine_rai_auligsnlk. kasih juga disampaikan kepada Sdr. Herwin Syah
pemampatan, pelarutan, penstilolitan, dan g4, 54r Heriyanto, keduanya dari GeolLabs PSG atas

peretakan, Proses diagenesis ini terbukti masih bantuannya dalam mendigitasi gambar dan
menunjukkan hubungan antar sesamanya, pemotretan sayatan pipihm
meskipun nilai keeratan hubbngannya sangat
rendah hingga sedang. "
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